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ABSTRAK 

 

FORMULASI SEDIAAN SABUN TRANSPARAN EKSTRAK LABU 
KUNING (CUCURBITA MOSCHATA) 

 

ELLISA WIDJANARKO 
2443013014 

 

Dalam aktivitas sehari-hari, kulit terpapar oleh radikal bebas yang berasal 
dari dalam tubuh maupun lingkungan. Labu kuning merupakan salah satu 
buah yang banyak dijumpai di Indonesia dan kaya akan beta-karoten 
sebagai antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas. Penggunaan 
antioksidan dalam bentuk topikal diperlukan untuk melindungi kulit dan 
menormalkan kondisi kulit. Salah satu sediaan topikal yang dapat 
digunakan adalah sabun. Sabun adalah hasil reaksi antara alkali dan asam 
lemak yang dapat bekerja membersihkan tubuh karena sifat surfaktan yang 
dimilikinya. Sabun transparan memiliki keunggulan yaitu menghasilkan 
busa yang lembut dan penampilan yang berkilau. Pada penelitian ini sari 
buah labu kuning diformulasikan menjadi sediaan sabun  transparan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi ekstrak labu kuning 
dalam formula sabun transparan yang memberikan aktivitas antioksidan 
tertinggi serta mengetahui pengaruh peningkatan konsentrasi ekstrak dalam 
formula sabun transparan terhadap mutu fisik, efektivitas, keamanan dan 
aseptabilitas sediaan. Konsentrasi ekstrak labu kuning yang digunakan 
adalah 2% (Formula I), 10% (Formula II) dan 20% (Formula III). Evaluasi 
yang dilakukan meliputi mutu fisik, efektivitas, keamanan dan aseptabilitas 
sediaan. Aktivitas antioksidan diuji menggunakan metode DPPH baik 
terhadap ekstrak maupun terhadap sediaan. Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa sediaan sabun transparan yang memberikan aktivitas antioksidan 
tertinggi (169,91%) adalah sediaan dengan konsentrasi ekstrak 20% 
(Formula 3). Peningkatan konsentrasi ekstrak berpengaruh secara signifikan 
pada pH, kadar air, jumlah asam lemak, kadar alkali/asam lemak bebas, 
lemak tak tersabunkan, aksi pembersihan, stabilitas dan tinggi busa serta 
aktivitas antioksidan yang dihasilkan. 
 
Kata kunci: Cucurbita moschata, antioksidan, sabun transparan, beta-
karoten, surfaktan. 
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ABSTRACT 

 

FORMULATION OF TRANSPARENT SOAP CONTAINING 
PUMPKIN EXTRACT (CUCURBITA MOSCHATA) 

 

ELLISA WIDJANARKO 
2443013014 

 

In day-to-day activities, the skin is exposed to free radicals from the body 
and the environment. Pumpkin is one of the fruits that are often found in 
Indonesia and are rich in beta-carotene as an antioxidant that can counteract 
free radicals. The use of antioxidants in topical form is necessary to protect 
the skin and normalize skin condition. One of the topical form that can be 
used are soaps. Soap is the result of the reaction between alkali and fatty 
acid which can cleanse the body because of its surfactant properties. 
Transparent soap has the advantage which can produce soft foam and has 
shiny appearance. The purpose of this study is to determine the 
concentration of the pumpkin extract in a transparent soap formula that 
provides the highest antioxidant activity and determine the effect of 
increasing concentrations of the extract in transparent soap formula in terms 
of physical quality, effectiveness, safety and acceptability of the 
preparation. Pumpkin extract was used at 2% (Formula I), 10% (Formula II) 
and 20% (Formula III). Evaluation was conducted on the physical quality, 
effectiveness, safety and acceptability. The antioxidant activity was tested 
using DPPH method. The results showed that the transparent soap which 
provides the highest antioxidant activity (169,91%) is the formula with 20% 
pumpkin extract (Formula 3). The increasing concentrations of the extract 
provides significant effect on pH, water content, fatty acids value, free 
alkali/fatty acids, unsaponiable matter, cleaning action, foam stability and 
antioxidant activity. 
 
Keywords: Cucurbita moschata, antioxidant, transparent soap, beta-
carotene, surfactant. 
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